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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji apakah variabel dewan direksi, 

dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahan property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Data yang diolah dalam penelitian ini semua 

berjumlah 181 sampel perusahaan dan setelah outlier berjumlah 146 sampel 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari ringkasa 

kinerja perusahaan dan laporan keuangan tahunan yang telah di audit yang ada pada 

Bursa Efek Indonesia serta beberapa penelitian terdahulu. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan yaitu Sampling Jenuh. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama yaitu H1 diterima. Dewan direksi 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property & real estate 

periode 2014-2017. Peran dewan direksi dalam perusahaan dapat menentukan arah 

kebijakan dan strategi sumber daya yang dimiliki perusahaan baik untuk jangka 
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pendek maupun jangka panjang sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan 

nilai perusahaan. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua yaitu H2 diterima. Dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property & real 

estate periode 2014-2017. Adanya dewan komisaris independen agar tidak ada pihak 

yang merasa dirugikan dan tujuan perusahaan akan tercapai sehingga dapat 

mempengaruhi tingkat kepercayaan investor yang berdampak pada nilai perusahaan. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu H3 ditolak. Komite audit tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property & real estate 

periode 2014-2017. Investor menganggap bahwa komite audit itu hanya merupakan 

suatu persyaratan yang pasti harus terpenuhi, namun kurang mempengaruhi secara 

signifikan terhadap kinerja perusahaan yang berdampak pada nilai perusahaan. 

4. Hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu H4 ditolak. Kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property & real estate 

periode 2014-2017. Adanya perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang 

saham yang mengakibatkan timbulnya konfik keagenan, dimana ada kesenjangan 

informasi antara manajer dengan pihak institusi yang mengakibatkan kinerja 

perusahaan menurun yang berdampak pada menurunnya nilai perusahaan. 

5. Hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu H5 ditolak. Kepemilikan manajerial 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan property & real estate 

periode 2014-2017. Adanya potensi perbedaan kepentingan antara pihak manajemen 

dan pemegang saham sehingga apabila seorang manajer tidak bertindak sebagai 
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seorang pemilik saham akan menjadi salah satu alasan manajemen tidak bekerja 

dengan giat atau dengan baik sesuai dengan kemauan principal karena tidak bisa 

merasakan dampak keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu 

penelitian selanjutnya mungkin diharapkan lebih luas dalam memperkuat dan 

mengembangkan hasil penelitian ini dengan lebih baik. Adapun keterbatasan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini sebesar 20,3% yang 

berarti bahwa variabel dewan direksi, dewan komisaris independen, komite audit, 

kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial masih sangat rendah dalam 

mempengaruhi nilai perusahaan, sehingga sisanya 79,7% masih dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar model penelitian. 

2. Hasil uji heteroskedastisitas pada variabel kepemilikan institusional yang 

terdapat pada tabel 4.6 memiliki nilai sebesar 0,005 sehingga terjadi 

heteroskedastisitas pada variabel tersebut. 

5.3 Saran 

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan memiliki banyak 

keterbatasan dan kelemahan didalamnya, dengan adanya kekurangan-kekurangan ini 
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maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar menghasilkan 

penelitian yang lebih baik. Saran dari peneliti sekarang untuk peneliti selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Hasil koefisien determinasi (R2) masih sangat rendah maka penelitian 

selanjutnya diharapkan menambah atau mengganti variabel independen yang 

memungkinkan dapat mempengaruhi nilai perusahaan sehingga pengaruh variabel 

lain di luar model dapat terungkap. Sebaiknya menambah atau mengganti dengan 

variabel lain seperti dewan komisaris, CSR, komite audit independen atau komite 

remunerasi dan nominasi yang juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan..  

2. Penelitian yang akan datang diharapkan menambah sampel penelitian atau 

tahun penelitian karena penelitian ini hanya menggunakan perusahaan property & 

real estate dan menggunakan data empat tahun sehingga hasilnya nanti dapat lebih 

luas dan terhindar dari masalah heteroskedastisitas. Sebaiknya menambah tahun atau 

menggunakan perusahaan sektor yang sampelnya banyak seperti sektor manufaktur. 
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